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Abstract

This study aims to determine the impact of tax policies implemented by the government
on the operational activities and net profit of CV Hiray, a company engaged in the food and
beverage business in Parepare City. This study uses a descriptive qualitative approach with
data collection techniques in the form of in-depth interviews with five informants, namely the
leader, operational director, financial manager, and back office staff, and cashiers of CV
Hiray.The results of the study indicate that tax policies, both in the form of changes in rates and
digital administration obligations, have a direct impact on the company's operational system.
The increase in the tax burden encourages companies to carry out cost efficiency and strategic
adjustments so that operations continue to run optimally. On the other hand, tax policies also
have an impact on net profit, where increases in rates or elimination of incentives reduce profit
margins, while tax incentives can improve the company's financial condition. tax policies have a
significant impact on the sustainability of the company's operations and finances. Therefore, an
adaptive managerial strategy and careful tax planning are needed so that the company can
survive and grow amidst the dynamics of fiscal regulation

Keywords : Tax Policy, Company Operations, Profit

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kebijakan pajak yang diterapkan oleh
pemerintah terhadap kegiatan operasional dan laba bersih CV Hiray, sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang usaha makanan dan minuman di Kota Parepare. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam terhadap lima informan, yaitu pimpinan, direktur operasional, manajer
keuangan, dan staf back office,dan kasir CV Hiray. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebijakan pajak, baik dalam bentuk perubahan tarif maupun kewajiban administrasi digital,
berpengaruh langsung terhadap sistem operasional perusahaan. Peningkatan beban pajak
mendorong perusahaan untuk melakukan efisiensi biaya dan penyesuaian strategi agar
operasional tetap berjalan optimal. Di sisi lain, kebijakan pajak juga berdampak pada laba
bersih, di mana kenaikan tarif atau penghapusan insentif mengurangi margin keuntungan,
sedangkan insentif perpajakan mampu memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. kebijakan
pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan operasional dan finansial
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajerial yang adaptif dan perencanaan
pajak yang cermat agar perusahaan tetap dapat bertahan dan berkembang di tengah dinamika
regulasi fiscal.

Kata Kunci : Kebijakan Pajak, Operasional Perusahaan, Laba

PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran strategis dalam
mendukung pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
penyediaan layanan publik (Mardiasmo, 2019). Dalam konteks fiskal Indonesia, penerimaan
pajak menyumbang lebih dari 80% total pendapatan negara dalam Anggaran Pendapatan dan
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Belanja Negara (APBN) setiap tahunnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali diubah,
sistem perpajakan Indonesia menganut self-assessment system, di mana wajib pajak diberikan
kepercayaan penuh untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang
terutang. Sistem ini menuntut kejujuran dan kepatuhan tinggi dari setiap wajib pajak, termasuk
pelaku usaha dari berbagai skala.

Dinamika kebijakan perpajakan di Indonesia terus mengalami perubahan, terutama sejak
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (HPP) yang antara lain menaikkan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dari 10%
menjadi 11% sejak April 2022. Kebijakan ini berdampak langsung pada pelaku usaha, terutama
sektor usaha kecil dan menengah di bidang kuliner yang memiliki margin keuntungan terbatas.
Dalam konteks ini, beban pajak bukan hanya menyangkut aspek finansial semata, melainkan
juga memengaruhi keputusan manajerial, strategi operasional, dan keberlangsungan usaha
secara keseluruhan (Arifin, 2014). Studi yang dilakukan Gunawan (2022) menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM di Indonesia mengalami tekanan signifikan terhadap laba bersih akibat
perubahan regulasi pajak, terutama pada sektor makanan dan minuman yang berhadapan
langsung dengan konsumen akhir.

CV Hiray merupakan salah satu usaha di bidang makanan dan minuman (café dan
restoran) yang beroperasi di Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Kota Parepare merupakan salah
satu pusat kegiatan ekonomi regional di Sulawesi Selatan dengan sektor perdagangan dan jasa
yang terus berkembang. Sebagai pelaku usaha lokal berskala menengah, CV Hiray tidak
terlepas dari dampak kebijakan fiskal yang diterapkan pemerintah. Berdasarkan observasi awal
dan wawancara singkat dengan pihak manajemen, diketahui bahwa perusahaan ini mengalami
fluktuasi dalam perolehan laba bersih dalam beberapa tahun terakhir, yang salah satunya
diduga dipengaruhi oleh perubahan beban pajak. Selain itu, kewajiban administrasi digital
seperti e-Faktur dan e-SPT yang diwajibkan oleh Direktorat Jenderal Pajak juga menimbulkan
tantangan tersendiri dalam pengelolaan keuangan dan operasional perusahaan (Wibowo,
2024).

Secara lebih luas, penelitian mengenai dampak kebijakan pajak terhadap kinerja usaha
telah banyak dilakukan, namun sebagian besar berfokus pada perusahaan berskala besar atau
konteks perkotaan metropolitan (Fahmi, 2018). Kajian yang secara spesifik menelaah dampak
kebijakan pajak terhadap usaha menengah di sektor kuliner pada kota-kota menengah seperti
Parepare masih sangat terbatas. Ini menjadi research gap yang hendak dijawab dalam
penelitian ini. Selain itu, sebagian besar penelitian yang ada menggunakan pendekatan
kuantitatif yang tidak mampu menangkap dinamika dan kompleksitas pengalaman manajemen
dalam menghadapi perubahan kebijakan pajak secara mendalam. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus sehingga
dapat mengungkap secara komprehensif bagaimana kebijakan pajak memengaruhi operasional
dan laba CV Hiray dari perspektif pelaku usaha secara langsung (Sugiyono, 2024). Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis sekaligus
rekomendasi praktis bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam menyikapi dinamika
regulasi perpajakan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus
(case study) pada CV Hiray Kota Parepare. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, holistik, dan kontekstual mengenai
dampak kebijakan pajak terhadap kegiatan operasional dan laba perusahaan (Sugiyono, 2024).
Penggunaan studi kasus sebagai strategi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
fenomena yang diteliti bersifat kompleks, melibatkan banyak variabel, dan tidak dapat
dipisahkan dari konteks nyata perusahaan. Sejalan dengan hal itu, Moleong (2017)
menegaskan bahwa penelitian kualitatif sangat tepat digunakan untuk menggali makna, proses,
dan pengalaman yang tidak dapat diperoleh melalui angka-angka statistik. Penelitian
dilaksanakan di CV Hiray yang berlokasi di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, selama satu
bulan setelah peneliti memperoleh izin penelitian dari pihak terkait.

Pemilihan informan penelitian dilakukan secara purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2024). Teknik ini
dipilih karena peneliti memerlukan informan yang benar-benar memahami dan terlibat langsung
dalam pengelolaan pajak serta operasional perusahaan. Informan yang terpilih terdiri dari lima
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orang, vyaitu: (1) Pimpinan CV Hiray sebagai pengambil keputusan strategis, (2) Direktur
Operasional yang bertanggung jawab atas pengelolaan kegiatan harian perusahaan, (3)
Manajer Keuangan yang menangani perencanaan dan pelaporan pajak, (4) Staf Back Office
yang melaksanakan administrasi perpajakan secara teknis, serta (5) Kasir yang bersinggungan
langsung dengan transaksi harian yang berkaitan dengan PPN. Jumlah informan ini dianggap
memadai karena telah memenuhi prinsip kecukupan data (data saturation) sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong (2017).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi langsung di lokasi penelitian.
Wawancara mendalam dilakukan dengan panduan wawancara (interview guide) yang telah
disusun berdasarkan fokus penelitian untuk memastikan konsistensi dan kedalaman data yang
diperoleh (Creswell, 2014). Data sekunder dikumpulkan dari dokumen internal perusahaan
berupa laporan keuangan, dokumen pelaporan pajak (SPT), serta berbagai literatur ilmiah,
jurnal, dan peraturan perundang-undangan yang relevan dengan topik penelitian. Penggunaan
berbagai sumber data ini bertujuan untuk mencapai triangulasi data, sebagai strategi untuk
memvalidasi dan meningkatkan kepercayaan (credibility) temuan penelitian (Moleong, 2017).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tiga cara. Pertama, observasi
partisipatif pasif, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas operasional dan adminsitrasi
keuangan perusahaan tanpa mengintervensi kegiatan yang berlangsung. Kedua, wawancara
mendalam yang dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi yang kaya dan
mendalam dari setiap informan. Ketiga, studi dokumentasi, yaitu penelaahan terhadap
dokumen tertulis berupa arsip laporan keuangan, dokumen perpajakan, dan catatan
operasional perusahaan. Penggunaan ketiga teknik ini secara bersamaan sesuai dengan
prinsip triangulasi teknik sebagaimana dianjurkan oleh Sugiyono (2024) untuk memperoleh data
yang valid dan komprehensif.Seluruh data yang terkumpul dianalisis secara interaktif
menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri atas tiga tahap,
yaitu: (1) reduksi data (data reduction), yakni proses penyederhanaan dan pemfokusan data
mentah yang diperoleh dari lapangan; (2) penyajian data (data display), yakni penyusunan
informasi yang telah direduksi ke dalam bentuk uraian naratif, matriks, atau bagan untuk
memudahkan penarikan kesimpulan; serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing and verification), yakni proses pemaknaan dan penegasan kesimpulan berdasarkan
data yang telah disajikan. Keabsahan data penelitian diuji menggunakan teknik triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan member check, sesuai dengan standar validitas penelitian
kualitatif yang dikemukakan oleh Moleong (2017).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap berbagai pihak di lingkungan
CV Hiray, mulai dari pimpinan, manajer, direktur operasional, staf back office, hingga kasir,
dapat disimpulkan bahwa kebijakan perpajakan yang diberlakukan pemerintah memberikan
dampak yang cukup signifikan terhadap berbagai aspek operasional dan keuangan
Perusahaan Dengan demikian dapat dikemukakan beberapa hal dalam penelitian ini yaitu:
a. Aktivitas Operasional Harian CV Hiray
CV Hiray adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman,
khususnya café dan resto yang beroperasi di Kota Parepare. Dalam kegiatan
operasional sehari-hari, aktivitas utama perusahaan berfokus pada penyediaan layanan
makanan dan minuman bagi pelanggan yang datang langsung ke tempat maupun
melalui layanan daring. Berdasarkan wawancara dengan pimpinan perusahaan,
aktivitas rutin mencakup pengelolaan dapur, kontrol stok bahan baku, penjadwalan
kerja karyawan, serta pengaturan pelayanan di area café dan kasir. Selain itu, pesanan
online dan layanan antar juga menjadi bagian dari kegiatan operasional yang terus
berkembang seiring meningkatnya permintaan.
b. Keterlibatan Pimpinan dalam Pengelolaan Pajak dan Keuangan
Pimpinan CV Hiray menyatakan bahwa meskipun tidak terlibat secara langsung
dalam teknis harian pengelolaan pajak dan keuangan, dirinya tetap memantau dan
mengevaluasi laporan keuangan secara berkala. Pengambilan keputusan strategis,
seperti pengesahan laporan dan konsultasi terkait kewajiban pajak, tetap menjadi
tanggung jawab pimpinan. Dalam praktiknya, tim keuangan dan administrasi pajak
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bertugas menyiapkan laporan dan data yang dibutuhkan untuk kemudian disetujui oleh
pimpinan sebelum dilaporkan ke otoritas pajak.
Jenis Pajak yang Paling Berpengaruh terhadap Operasional

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa jenis pajak yang paling berpengaruh
terhadap kegiatan operasional CV Hiray adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan
Pajak Penghasilan (PPh). PPN berdampak langsung karena produk yang dijual
dikenakan pajak konsumsi, sementara PPh memengaruhi beban tahunan perusahaan.
Perusahaan harus menyesuaikan sistem pembukuan agar transaksi yang dikenakan
PPN dapat dicatat secara akurat dalam pelaporan e-Faktur. Sedangkan PPh,
khususnya PPh Badan, menjadi perhatian utama pada saat penutupan buku dan
perhitungan laba kena pajak, yang berdampak langsung pada sisa laba bersih
perusahaan.
Respon Perusahaan terhadap Perubahan Kebijakan Pajak

Perusahaan menunjukkan respons yang cukup adaptif terhadap perubahan
kebijakan perpajakan yang dikeluarkan pemerintah. Salah satu langkah strategis yang
dilakukan adalah dengan melakukan koordinasi internal bersama tim keuangan setiap
kali terdapat kebijakan baru, baik terkait pelaporan maupun tarif. Wahab, A, dkk (2024).
Selain itu, CV Hiray juga memanfaatkan jasa konsultan pajak eksternal untuk
memastikan bahwa seluruh prosedur pelaporan dan pembayaran pajak dilakukan
sesuai ketentuan yang berlaku. Meskipun pada awalnya terjadi kebingungan saat
implementasi sistem elektronik seperti e-Faktur dan e-SPT, perusahaan berhasil
beradaptasi melalui pelatihan internal dan pembaruan sistem pencatatan.
Perubahan Strategi Operasional Akibat Kebijakan Pajak

Menurut keterangan Direktur Operasional, adanya perubahan dalam regulasi
pajak, khususnya terkait tarif PPN dan mekanisme insentif pajak, menyebabkan
perusahaan melakukan penyesuaian pada strategi operasionalnya. Beberapa
penyesuaian tersebut antara lain adalah efisiensi pengeluaran operasional, pemilihan
supplier yang mempertimbangkan aspek perpajakan, serta penyesuaian harga jual
untuk menjaga margin keuntungan. Integrasi sistem keuangan dengan sistem
pelaporan pajak juga menjadi prioritas agar perusahaan tidak hanya patuh terhadap
aturan, tetapi juga lebih efisien dan akuntabel.
Pengaruh Kebijakan Pajak terhadap Keputusan Manajerial dan Anggaran

Kebijakan pajak secara signifikan memengaruhi keputusan manajerial, terutama
dalam hal perencanaan anggaran. Perusahaan harus memperhitungkan komponen
pajak dalam setiap kebijakan belanja dan investasi. Sebagai contoh, dalam
menentukan anggaran untuk pembelian bahan baku atau perlengkapan operasional,
tim manajemen mempertimbangkan beban PPN yang timbul. Selain itu, insentif pajak
yang diberikan oleh pemerintah juga menjadi pertimbangan dalam menentukan arah
ekspansi usaha dan pengadaan aset. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan
telah menjadi faktor penting dalam proses pengambilan keputusan perusahaan.
Hambatan Administratif dan Tambahan Beban Kerja

Dari hasil wawancara dengan staf back office, diketahui bahwa kebijakan pajak
juga menimbulkan hambatan administratif, terutama pada masa transisi dari sistem
manual ke sistem digital. Penggunaan sistem elektronik seperti e-Faktur dan e-SPT
membutuhkan waktu adaptasi, peningkatan kompetensi teknis, serta ketelitian dalam
input data. Kesalahan dalam pelaporan dapat menyebabkan revisi berulang dan
meningkatkan beban kerja staf. Selain itu, kebutuhan untuk menyusun dokumen
pendukung secara lebih lengkap juga menambah pekerjaan administratif, terutama
menjelang masa pelaporan bulanan. Meski demikian, staf menyadari bahwa sistem
baru ini ke depannya akan memberikan manfaat dalam hal transparansi dan efisiensi

Berdasarkan Hasil wawancara dengan beberapa pihak internal di CV Hiray

menunjukkan bahwa kebijakan pajak yang diterapkan pemerintah memiliki pengaruh yang
cukup signifikan terhadap operasional dan kinerja keuangan perusahaan. Terutama,
perubahan tarif dan peraturan perpajakan berdampak langsung terhadap total beban pajak
perusahaan. Hal ini disampaikan oleh pimpinan CV Hiray yang menyebutkan bahwa ketika
terjadi kenaikan tarif seperti PPN, maka biaya operasional juga meningkat karena sebagian
besar kebutuhan bahan baku terkena pajak. Selain itu, perubahan dalam sistem pelaporan
seperti e-Faktur atau ketentuan pemotongan pajak turut menambah kompleksitas
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administrasi dan memengaruhi keakuratan perhitungan pajak, yang pada akhirnya

berdampak pada nominal pajak terutang.

Dari sisi manajerial, manajer CV Hiray menyampaikan bahwa kebijakan pajak
berdampak langsung pada naik turunnya laba bersih perusahaan. Kenaikan tarif atau
penghapusan insentif tertentu menyebabkan margin keuntungan menurun apabila tidak
dibarengi dengan peningkatan omzet. Sebaliknya, ketika pemerintah memberikan insentif
pajak seperti pengurangan atau penundaan pembayaran, maka beban usaha berkurang dan
berpotensi meningkatkan laba. Oleh karena itu, pihak manajemen selalu memantau
perkembangan kebijakan perpajakan dan menyesuaikan strategi usaha secara berkala
untuk menjaga kestabilan keuangan. Berdasaarkan hasil wawancara diatas maka dapat
dikemukakan beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut:

a. Pengaruh Kebijakan Pajak terhadap Kegiatan Operasional CV Hiray kebijakan
perpajakan yang diterapkan oleh pemerintah berpengaruh terhadap kegiatan
operasional CV Hiray, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha makanan
dan minuman di Kota Parepare. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan dan
beberapa jajaran manajemen perusahaan, kebijakan pajak dinilai memberikan dampak
yang cukup signifikan terhadap berbagai aspek operasional perusahaan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pimpinan CV Hiray menyampaikan bahwa
perubahan kebijakan pajak, seperti penyesuaian tarif PPN maupun ketentuan
pelaporan elektronik, menyebabkan perusahaan harus menyesuaikan sistem keuangan
dan administrasi. Beban pajak yang meningkat mendorong perusahaan untuk lebih
cermat dalam mengatur pengeluaran dan merancang strategi operasional yang efisien.
Perusahaan juga lebih berhati-hati dalam memilih pemasok, menyusun anggaran
belanja, dan menetapkan harga jual, agar tetap dapat menjaga profitabilitas di tengah
kewajiban pajak yang terus berkembang.

b. Dampak Kebijakan Pajak terhadap Laba Bersih Perusahaan Kebijakan perpajakan
terbukti memberikan pengaruh langsung terhadap laba bersih yang diperoleh
perusahaan. Pimpinan CV Hiray menjelaskan bahwa kenaikan tarif pajak atau
penghapusan insentif pajak sering kali berdampak pada menurunnya margin
keuntungan. Dalam beberapa periode, beban pajak yang lebih tinggi menyebabkan
laba bersih perusahaan mengalami penurunan, karena sebagian besar biaya tambahan
tidak dapat dibebankan seluruhnya kepada konsumen. Sebaliknya, ketika perusahaan
mendapatkan insentif pajak, seperti pengurangan tarif atau relaksasi pelaporan, hal
tersebut memberikan ruang fiskal yang lebih luas, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap kondisi laba.

c. Efisiensi Biaya sebagai Dampak Kebijakan Pajak Direktur Operasional CV Hiray
menyampaikan bahwa kebijakan perpajakan yang berlaku saat ini membuat
perusahaan harus melakukan efisiensi biaya untuk menjaga profitabilitas. Efisiensi
dilakukan pada berbagai pos pengeluaran yang dinilai tidak terlalu krusial terhadap
kualitas layanan. Langkah ini dilakukan untuk mengimbangi peningkatan beban pajak
dan memastikan bahwa operasional perusahaan tetap berjalan secara optimal. Dengan
melakukan penghematan yang terencana, perusahaan mampu menjaga stabilitas
usaha meskipun dalam tekanan regulasi perpajakan yang ketat.

d. Strategi Perusahaan dalam Menyikapi Dampak Pajak terhadap Laba Dalam
menghadapi kebijakan pajak yang berpotensi memengaruhi kondisi keuangan,
perusahaan menerapkan sejumlah strategi. Pimpinan CV Hiray menegaskan bahwa
perusahaannya mengutamakan perencanaan pajak (tax planning) yang legal dan
sesuai aturan. Salah satunya adalah dengan memaksimalkan pencatatan biaya-biaya
operasional sebagai komponen pengurang pajak, serta memanfaatkan insentif yang
disediakan pemerintah apabila memenuhi syarat. Di samping itu, perusahaan secara
rutin melakukan konsultasi dengan konsultan pajak eksternal untuk memastikan bahwa
seluruh kewajiban perpajakan telah dilaksanakan dengan benar dan efisien.

e. Pemanfaatan Insentif Pajak dan Dampaknya terhadap Keuangan Direktur Operasional
CV Hiray mengungkapkan bahwa perusahaan pernah memperoleh insentif perpajakan
dari pemerintah, terutama selama masa pemulihan ekonomi pasca pandemi. Bentuk
insentif tersebut antara lain berupa pengurangan pajak terutang dan keringanan dalam
pelaporan. Dampak dari insentif ini dirasakan cukup besar karena membantu
perusahaan mengatur ulang arus kas, sehingga dana yang tersedia dapat digunakan
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untuk kegiatan produktif lainnya. Insentif juga memberikan kelegaan pada sisi
keuangan perusahaan yang sedang dalam proses stabilisasi setelah tekanan ekonomi.

f. Harapan terhadap Kebijakan Pajak di Masa Mendatang Baik pimpinan maupun direktur
operasional menyampaikan harapan agar kebijakan perpajakan di masa depan dapat
lebih memperhatikan kondisi usaha kecil dan menengah seperti CV Hiray. Mereka
menginginkan adanya penyederhanaan prosedur pelaporan dan penghitungan pajak,
serta pemberian insentif yang lebih mudah diakses. Selain itu, mereka berharap agar
ada pendampingan aktif dari otoritas pajak, khususnya dalam bentuk sosialisasi yang
rutin dan edukatif, sehingga pelaku usaha tidak hanya patuh terhadap kewajiban, tetapi
juga memahami dengan baik dasar-dasar kebijakan yang diterapkan.

g. Persepsi terhadap Keadilan Kebijakan Pajak yang Berlaku Terkait dengan persepsi
terhadap keadilan sistem perpajakan saat ini, masing-masing informan memiliki
pandangan yang relatif serupa. Pimpinan CV Hiray menilai bahwa sistem perpajakan
masih belum sepenuhnya adil bagi pelaku usaha menengah. Tarif dan prosedur yang
berlaku saat ini dianggap lebih cocok untuk perusahaan besar yang memiliki sumber
daya yang memadai. Hal senada juga disampaikan oleh manajer keuangan, yang
merasa bahwa kompleksitas administratif dalam pelaporan pajak cukup membebani
perusahaan. Direktur operasional menambahkan bahwa penerapan sistem yang sama
untuk semua skala usaha menyebabkan ketidakseimbangan, terutama dalam hal
kemampuan teknis dan finansial untuk memenuhinya. Sementara itu, staf back office
menyampaikan bahwa dari sisi pelaksana, beban administratif yang tinggi dan
minimnya sosialisasi teknis menjadi hambatan tersendiri. Mereka berharap adanya
perbaikan sistem dan kebijakan yang lebih adaptif terhadap kondisi perusahaan kecil
dan menengah

2. Pembahasan
a. Pengaruh Kebijakan Pajak terhadap Kegiatan Operasional CV Hiray

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pajak pemerintah secara nyata
memengaruhi kegiatan operasional CV Hiray. Teori kepatuhan pajak menyebut bahwa
regulasi administrasi dan finansial mendorong perusahaan untuk menyesuaikan metode
manajemen internal dan operasionalnya. Hal ini tercermin dari upaya CV Hiray dalam
menerapkan sistem pencatatan digital, pemilihan vendor yang lebih efisien, dan
pengelolaan stok yang lebih tertata, sebagai respons terhadap perubahan tarif PPN dan
kewajiban pelaporan digital seperti e Faktur dan e SPT. Dalam konteks operasional,
Wibowo (2024) menyatakan bahwa strategi manajemen pajak yang efektif, termasuk
pemanfaatan insentif dan dokumentasi biaya secara sistematis, meningkatkan efisiensi

biaya operasional perusahaan manufaktur

b. Pengaruh Kebijakan Pajak terhadap Laba Bersih CV Hiray

Berdasarkan hasil penelitian lapangan melalui wawancara mendalam
dengan manajer, pimpinan, dan direktur operasional CV Hiray, ditemukan bahwa
kebijakan pajak sangat memengaruhi laba bersih perusahaan, baik secara langsung
dalam bentuk beban fiskal maupun secara tidak langsung melalui strategi penyesuaian
biaya dan perencanaan usaha. Secara teori, temuan ini dapat dijelaskan melalui
pendekatan teori agensi dan teori perilaku perusahaan. Teori agensi menyatakan
bahwa manajemen perusahaan (agen) akan mengambil keputusan yang
menguntungkan perusahaan selama kebijakan fiskal (termasuk pajak) tidak
menimbulkan konflik dengan kepentingan pemilik usaha (principal). Ketika kebijakan
pajak menjadi terlalu membebani, maka manajemen akan mencari cara efisien untuk
mengurangi tekanan tersebut melalui tax planning dan pengendalian biaya operasional.
perusahaan seperti CV Hiray melakukan penyesuaian strategi melalui efisiensi
biaya operasional, tanpa menurunkan kualitas layanan. Ini sesuai dengan teori
manajemen biaya (cost management theory) yang menyatakan bahwa perusahaan
akan menyeimbangkan beban eksternal (termasuk pajak) dengan penghematan
internal untuk mempertahankan laba bersih. CV Hiray mengurangi pengeluaran yang
dianggap tidak terlalu berdampak terhadap produktivitas, seperti biaya umum, distribusi
sekunder, dan belanja operasional non-prioritas. Pendekatan ini juga didukung oleh
Gunawan (2022) dalam Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, yang menyatakan
bahwa UMKM cenderung melakukan efisiensi sebagai respons adaptif terhadap
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tekanan fiskal, karena mereka memiliki keterbatasan modal dan tidak mampu menahan
beban keuangan jangka panjang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif terhadap CV
Hiray, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai beriku:

a. Kebijakan pajak yang diterapkan oleh pemerintah memberikan pengaruh langsung terhadap
kegiatan operasional CV Hiray. Perubahan dalam tarif dan sistem pelaporan pajak mendorong
perusahaan untuk melakukan penyesuaian dalam sistem pencatatan keuangan, pengelolaan
stok, serta efisiensi anggaran operasional. Selain itu, kebijakan perpajakan juga berdampak
pada beban kerja staf administrasi, khususnya dalam memenuhi ketentuan pelaporan yang
semakin berbasis digital. Meski menambah kompleksitas, hal ini juga mendorong perusahaan
untuk mengelola usahanya secara lebih tertib dan professional

b. Kebijakan pajak turut memengaruhi kondisi laba bersih perusahaan.

Kenaikan tarif pajak dan penghapusan insentif dapat menurunkan margin keuntungan,
terutama jika tidak diimbangi dengan peningkatan omzet. Sebaliknya, ketika pemerintah
memberikan insentif atau keringanan pajak, perusahaan merasakan dampak positif dalam
bentuk keringanan beban keuangan dan perbaikan arus kas. Oleh karena itu, manajemen CV
Hiray memandang penting untuk menyusun perencanaan pajak yang tepat agar dampak
negatif kebijakan fiskal dapat diminimalkan, dan laba perusahaan tetap terja

Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
a. BagiCV Hiray

1) Disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas tim keuangan dan administrasi dalam
memahami kebijakan perpajakan terbaru, terutama yang berkaitan dengan digitalisasi
pelaporan.

2) Perusahaan juga sebaiknya lebih proaktif dalam mengakses informasi terkait insentif atau
fasilitas perpajakan yang disediakan oleh pemerintah, agar dapat memanfaatkannya
secara optimal.

3) Selain itu, perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap struktur biaya dan strategi harga jual
untuk menjaga margin keuntungan meskipun beban pajak meningkat.

4) Disarankan kepada pemilik untuk merekrut tim keuangan minimal lulusan S1 Akuntansi
atau D3 Perpajakan agar pengelolaan keuangan perusahaan lebih terstruktur, akuntabel,
dan sesuai dengan ketentuan perpajakan

b. Bagi Pemerintah atau Otoritas Pajak:

1) Perlu adanya pendekatan yang lebih ramah terhadap pelaku usaha kecil dan menengah,
seperti penyederhanaan prosedur pelaporan, peningkatan sosialisasi kebijakan, dan
pendampingan teknis secara berkala.

2) Pemerintah juga disarankan untuk terus menyesuaikan kebijakan fiskal dengan
mempertimbangkan kondisi riil pelaku usaha, agar kebijakan yang diterapkan tidak menjadi
beban berlebih yang justru menghambat pertumbuhan sektor UMKM
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